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ABSTRAK 

 

Judul : Pemberian Penguatan (Reinforcement) dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Bahasa Arab di 

MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal 

Nama  : Adam Shelsanawa   

NIM : 073211031 

 

Dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab di sekolah, 

ada salah satu cara yang dapat diterapkan oleh pendidik yaitu dengan 

memberikan penguatan  (reinforcement) yang tepat kepada siswa. 

Dengan memberikan penguatan, siswa merasa dihargai segala usaha 

dan juga prestasinya. Saat ini sebagian besar pendidik kurang 

memperhatikan dalam mengambil suatu tindakan, karena sekecil 

apapun tindakan guru akan membawa dampak positif dan negatif 

kepada siswa. Oleh karena itu seorang pendidik haruslah bijak dan 

memikirkan terlebih dahulu dalam mengambil suatu tindakan. 

Semakin tepat tindakan yang diberikan akan menjadikan siswa 

termotivasi untuk belajar. Karena dengan belajar akan membawa suatu 

perubahan pada individu yang melakukannya. Perubahan itu tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

berupa kecakapan, keterampilan, sikap, harga diri, minat dan 

penyesuaian diri. 

Atas dasar latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah tentang bentuk-bentuk pemberian penguatan  yang 

diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab 

siswa di MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal, Implikasi 

pemberian penguatan  (reinforcement)  dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa Bahasa Arab siswa di MTs NU 06 Sunan Abinawa 

Pegandon Kendal, Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan 

penghambat  pemberian penguatan  (reinforcement) dalam 

meningkatkan motivasi siswa Bahasa Arab siswa di MTs NU 06 

Sunan Abinawa Pegandon Kendal. Jenis penelitian yang peneliti 

gunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview, 

dokumentasi dan angket dengan menggunakan analisis dengan rumus:  

P =  F  x 100% 

             N 



 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah Bentuk penguatan yang sering diberikan guru  dalam  

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah bentuk penguatan verbal 

berupa pujian, penghargaan dan persetujuan, dan bentuk penguatan 

nonverbal jarang  diberikan kepada siswa.  Implementasi pemberian 

penguatan ini adalah a) siswa senang belajar bahasa Arab setelah 

diberikan penguatan. b) Menjadikan siswa aktif di kelas. c) Dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat. d) Serta keinginan siswa 

mendapatkan nilai yang maksimal. Faktor pendukung pemberian 

penguatan  (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Arab, a) Minat siswa dalam belajar bahasa Arab. Minat ini bisa 

muncul karena adanya kebutuhan, karena itu dikatakan bahwa minat 

merupakan sarana motivasi yang pokok atau utama, b) Keinginan 

siswa mempelajari bahasa Arab. Hasrat untuk belajar berarti ada unsur 

kesenjangan ada maksud dan keinginan untuk belajar. keinginan untuk 

belajar pada diri siswa berarti memang ada motivasi belajar dalam diri 

siswa tersebut, sehingga tentu hasilnya akan lebih baik, c) Fasilitas 

yang lengkap, d) perhatian orang tua. Sedangkan faktor penghambat 

dari pemberian penguatan  (reinforcement) adalah a) Masih adanya 

siswa yang belum mempraktekkan pelajaran bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari, b) Metode yang digunakan guru bahasa Arab 

kurang bervariasi. c) Kurang adanya program kompetisi bahasa Arab 

di sekolah. Kompetisi dapat dijadikan sebagai sarana motivasi untuk 

mendorong belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memberikan saran 

sebagai berikut: Hendaknya pemberian penguatan  (reinforcement)  

kepada siswa perlu diperhatikan, salah satunya yaitu sering diadakan 

program kompetisi atau perlombaan bahasa Arab di sekolah. Dan 

memvariasi metode pengajaran serta orang tua siswa lebih 

memperhatikan lagi kepada anaknya agar siswa dapat mempraktekkan 

pelajaran bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Penguatan (Reinforcement), Motivasi, Belajar Bahasa 

Arab. 
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Keterangan: 

P  = Persentase 

F  = Frekuensi jumlah jawaban 

N  = Jumlah responden 

100%  = Bilangan standarisasi.
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No. 
Tingkat 

Pendidikan 
Jumlah Dan Status Guru Jumlah 

 
GTT / PNS 

GTT 

/ 

Guru 

Bantu  

L P L P 

1. S3/S2 - - - - - 

2. S1 14 4 - - 18 

3. D4 - - - - - 

4. D3/Sarmud 1 - - - 1 

5. D2 - - - - - 

6. D1 - 1 - - 1 

7. SMA/Sederajat 5 1 - - 6 



05 

 

No. 
Tahun 

Pelajaran 

Kelas 

VII 

Kelas 

VIII 

Kelas 

IX 
Jumlah 

  Jumlah Jumlah Jumlah  

1.. 2010/2011 195 215 233 643 

2. 2011/2012 189 190 210 589 

3. 2012/2013 201 188 192 581 
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P =   ____  F ____ × 100% 

N 

P

F

N

100% 

 



05 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Hadiah 

b. Pujian 

c. Senyuman 

d. Nilai bagus 

e. ...... 

30 6 

10 

8 

3 

- 

20 % 

33.3% 

26.7 % 

10 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 
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P =   _  F __ × 100% 

N 

P  

F  

N  

100% 
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No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Hadiah 

b. Pujian 

c. Senyuman 

d. Nilai bagus 

e. ...... 

30 6 

10 

8 

3 

- 

20 % 

33.3% 

26.7 % 

10 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 



00 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Hadiah 

b. Pujian 

c. Senyuman 

d. Nilai bagus 

e. ...... 

30 15 

2 

- 

13 

- 

50 % 

6.7 % 

- 

43.3% 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Senang 

b. Biasa saja 

c. Tidak Senang 

30 20 

7 

3 

66.7 % 

23.3 % 

10 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

                                                             
1. Wawancara guru Bahasa Arab Bapak Mathori, (23 Mei 

2013,07.15  di ruang tamu)  



05 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

30 17 

5 

8 

56.7 % 

16.7 % 

26.6 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

                                                             
2. Wawancara Anjar Rizki (siswa) (25 Mei 2013, 09.30-09.40 di 

Kelas)  



04 

BP

 



04 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Senang 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak senang 

30 20 

10 

- 

66.7 % 

33.3 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

                                                             
3 Wawancara guru Bahasa Arab bapak Mathori  (22 Mei 

2013,09.30)  (di Ruang Tamu )  



04 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

30 20 

9 

1 

66.7 % 

30 % 

3.3 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

30 23 

7 

- 

76.7 % 

23.3 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak ingin 

30 16 

11 

3 

53.3 % 

36.7 % 

10 % 

 Jumlah 30 30 100 % 
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4. Wawancara guru Bahasa Arab bapak Mathori  (22 Mei 2008,09.30  

(di Ruang Tamu )  



55 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Selalu 

memperhatikan 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 18 

12 

- 

60 % 

40 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 16 

12 

2 

53.3 % 

40 % 

6.7 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ingin bisa berbicara dengan 

b.arab 

b. Ingin bisa membaca kitab 

gundul 

c. Sekedar ingin tahu saja / 

menambah pengetahuan 

d. bekal melanjutkan studi ke 

Timur Tengah 

e. ..... 

30 14 

9 

5 

2 

- 

46.7 

% 

30 % 

16.7 

% 

6.6 % 

- 

 Jumlah 30 40 100 

% 
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No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Sudah 

b. Hampir 

c. Kurang 

d. ..... 

30 15 

7 

8 

- 

50 % 

23.3 % 

26.7 % 

- 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 9 

11 

10 

30 % 

36.7 % 

33.3 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 7 

11 

12 

23.3 % 

36.7 % 

40 % 

 Jumlah 30 30 100 % 



55 

 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Ya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 7 

14 

9 

23.3 % 

46.7 % 

30 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Senang 

b. Biasa saja 

c. Tidak senang 

30 12 

17 

1 

40 % 

56.7 % 

3.3 % 

 Jumlah 30 30 100 % 

 



57 

No. Alternatif Jawaban N F P % 

1. a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

30 2 

12 

16 

6.7 % 

40 % 

53.3 % 

 Jumlah 30 30 100 % 
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